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Ibadah Pendalaman Alkitab Malang, 01 Mei 2018 (Selasa Sore)

Siaran Tunda dari Fellowship di Melaka

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Ibrani 4:12
4:12  Sebab  firman  Allah  hidup  dan  kuat  dan  lebih  tajam  dari  pada  pedang  bermata  dua  manapun;  ia  menusuk  amat  dalam
sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi dan sumsum; ia sanggup membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita.

Manusia terdiri dari dua bagian besar, yaitu jasmani dan rohani.
Perawatan utama adalah makanan.
Jika tubuh jasmani tidak makan, maka pasti lemah, sakit, mati. Demikian juga secara rohani, jika tidak makan secara rohani, maka
pasti lemah (bosan ibadah, malas berdoa), sakit (berbuat dosa), sampai mati rohani.

Tempat perawatan secara jasmani adalah dalam rumah tangga, restoran, rumah sakit.
Demikian juga secara rohani, tempat perawatan secara rohani adalah dalam ibadah pelayanan. Oleh sebab itu, dalam ibadah
pelayanan harus mengutamakan firman Allah.

Lukas 5:1
5:1 Pada suatu kali Yesus berdiri di pantai danau Genesaret, sedang orang banyak mengerumuni Dia hendak mendengarkan
firman Allah.

Tujuan utama ibadah adalah untuk mendengar firman Allah, sama dengan mengerumuni Yesus. Di mana ada pembukaan firman
Allah, di situ ada hadirat Tuhan, untuk merawat hidup rohani kita.

Keluaran 32:1,4
32:1  Ketika  bangsa  itu  melihat,  bahwa  Musa  mengundur-undurkan  turun  dari  gunung  itu,  maka  berkumpullah  mereka
mengerumuni Harun dan berkata kepadanya: "Mari, buatlah untuk kami allah, yang akan berjalan di depan kami sebab Musa ini,
orang yang telah memimpin kami keluar dari tanah Mesir--kami tidak tahu apa yang telah terjadi dengan dia."
32:4 Diterimanyalah itu dari tangan mereka, dibentuknya dengan pahat, dan dibuatnyalah dari padanya anak lembu tuangan.
Kemudian berkatalah mereka: "Hai Israel, inilah Allahmu, yang telah menuntun engkau keluar dari tanah Mesir!"

Jika tujuan ibadah bukan untuk mendengar firman Allah, bukan untuk makan, berarti kita sedang mengerumuni Harun (manusia,
uang, kedudukan, dll), bukan Tuhan.

Ibrani 5:11-14
5:11 Tentang hal itu banyak yang harus kami katakan, tetapi yang sukar untuk dijelaskan, karena kamu telah lamban dalam hal
mendengarkan.
5:12 Sebab sekalipun kamu, ditinjau dari sudut waktu, sudah seharusnya menjadi pengajar, kamu masih perlu lagi diajarkan
asas-asas pokok dari penyataan Allah, dan kamu masih memerlukan susu, bukan makanan keras.
5:13 Sebab barangsiapa masih memerlukan susu ia tidak memahami ajaran tentang kebenaran, sebab ia adalah anak kecil.
5:14 Tetapi  makanan keras adalah untuk orang-orang dewasa,  yang karena mempunyai  pancaindera yang terlatih  untuk
membedakan yang baik dari pada yang jahat.

Ada dua macam makanan rohani atau pemberitaan firman:

Susu = Injil keselamatan/ firman penginjilan/ Kabar Baik.1.
Ini untuk jiwa-jiwa baru (bayi yang baru lahir).

Efesus 1:13
1:13 Di dalam Dia kamu juga--karena kamu telah mendengar firman kebenaran, yaitu Injil keselamatanmu--di dalam Dia
kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan dengan Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Amsal 25:25
25:25 Seperti air sejuk bagi jiwa yang dahaga, demikianlah kabar baik dari negeri yang jauh.

Firman penginjilan memberitakan kedatangan Yesus pertama kali, untuk menyelamatkan manusia berdosa.
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Kisah Rasul 2:36-40
2:36 Jadi seluruh kaum Israel harus tahu dengan pasti, bahwa Allah telah membuat Yesus, yang kamu salibkan itu,
menjadi Tuhan dan Kristus."
2:37 Ketika mereka mendengar hal itu hati mereka sangat terharu, lalu mereka bertanya kepada Petrus dan rasul-rasul
yang lain: "Apakah yang harus kami perbuat, saudara-saudara?"
2:38 Jawab Petrus kepada mereka: "Bertobatlah dan hendaklah kamu masing-masing memberi dirimu dibaptis dalam
nama Yesus Kristus untuk pengampunan dosamu, maka kamu akan menerima karunia Roh Kudus.
2:39 Sebab bagi kamulah janji itu dan bagi anak-anakmu dan bagi orang yang masih jauh, yaitu sebanyak yang akan
dipanggil oleh Tuhan Allah kita."
2:40 Dan dengan banyak perkataan lain lagi ia memberi suatu kesaksian yang sungguh-sungguh dan ia mengecam dan
menasihati mereka, katanya: "Berilah dirimu diselamatkan dari angkatan yang jahat ini."

Prosesnya:
Tahu dengan pasti = iman kepada Yesus sebagai satu-satunya Juru Selamat.

Bertobat, mati terhadap dosa dan kembali kepada Tuhan.
Terutama kita harus bertobat dari dosa dusta dan benci.

Baptisan air.
Matius 3:16
3:16 Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan pada waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat Roh
Allah seperti burung merpati turun ke atas-Nya,

Kisah Rasul 8:35-38
8:35 Maka mulailah Filipus berbicara dan bertolak dari nas itu ia memberitakan Injil Yesus kepadanya.
8:36 Mereka melanjutkan perjalanan mereka, dan tiba di suatu tempat yang ada air. Lalu kata sida-sida itu: "Lihat,
di situ ada air; apakah halangannya, jika aku dibaptis?"
8:37 (Sahut Filipus: "Jika tuan percaya dengan segenap hati, boleh." Jawabnya: "Aku percaya, bahwa Yesus
Kristus adalah Anak Allah.")
8:38 Lalu orang Etiopia itu menyuruh menghentikan kereta itu, dan keduanya turun ke dalam air, baik Filipus
maupun sida-sida itu, dan Filipus membaptis dia.

Orang Etiopia adalah gambaran bangsa Kafir yang keras hati.

Yeremia 13:23
13:23 Dapatkah orang Etiopia mengganti kulitnya atau macan tutul mengubah belangnya? Masakan kamu dapat
berbuat baik, hai orang-orang yang membiasakan diri berbuat jahat?

Keadaan bangsa Kafir seperti kulit orang Etiopia yang hitam (dosa) dan seperti macan tutul (gambaran antikris),
yaitu manusia daging yang tidak berubah.

Tetapi lewat baptisan air, kita bisa mengalami keubahan hidup, sehingga kita bisa selamat dan diberkati oleh
Tuhan.

Makanan keras = cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus/ firman pengajaran/ Kabar Mempelai.2.
2 Korintus 4:3-4
4:3 Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, maka ia tertutup untuk mereka, yang akan binasa,
4:4 yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak
melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang adalah gambaran Allah.

Matius 25:6
25:6 Waktu tengah malam terdengarlah suara orang berseru: Mempelai datang! Songsonglah dia!

Ini adalah Injil yang memberitakan tentang kedatangan Yesus kedua kali sebagai Mempelai Pria Sorga.

Jika kita mendengar dan taat dengar-dengaran pada firman pengajaran, sama dengan mengulurkan tangan kepada Tuhan,
maka hasilnya:

Firman Allah hidup.
Ibrani 4:12
4:12 Sebab firman Allah hidup dan kuat  dan lebih tajam dari  pada pedang bermata dua manapun;  ia  menusuk
amat dalam sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi dan sumsum; ia sanggup membedakan pertimbangan
dan pikiran hati kita.
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Artinya firman Allah menjamin hidup kita mulai sekarang di tengah dunia yang sulit, sampai hidup kekal selamanya.

Lukas 5:1-6
5:1 Pada suatu kali Yesus berdiri di pantai danau Genesaret, sedang orang banyak mengerumuni Dia hendak
mendengarkan firman Allah.
5:2 Ia melihat dua perahu di tepi pantai. Nelayan-nelayannya telah turun dan sedang membasuh jalanya.
5:3 Ia naik ke dalam salah satu perahu itu, yaitu perahu Simon, dan menyuruh dia supaya menolakkan perahunya
sedikit jauh dari pantai. Lalu Ia duduk dan mengajar orang banyak dari atas perahu.
5:4 Setelah selesai berbicara, Ia berkata kepada Simon: "Bertolaklah ke tempat yang dalam dan tebarkanlah
jalamu untuk menangkap ikan."
5:5 Simon menjawab: "Guru, telah sepanjang malam kami bekerja keras dan kami tidak menangkap apa-apa,
tetapi karena Engkau menyuruhnya, aku akan menebarkan jala juga."
5:6 Dan setelah mereka melakukannya, mereka menangkap sejumlah besar ikan, sehingga jala mereka mulai
koyak.

Petrus dan kawan-kawan mengandalkan kepandaian, pengalaman, waktu dan tempat yang tepat, tetapi gagal,
bahkan Petrus telanjang.

Yohanes 21:7
21:7 Maka murid yang dikasihi Yesus itu berkata kepada Petrus: "Itu Tuhan." Ketika Petrus mendengar, bahwa itu
adalah Tuhan, maka ia mengenakan pakaiannya, sebab ia tidak berpakaian, lalu terjun ke dalam danau.

Firman pengajaran yang benar sanggup memberikan jaminan hidup berkelimpahan sampai mengucap syukur
selalu kepada Tuhan.

Yohanes 8:51
8:51  Aku  berkata  kepadamu:  Sesungguhnya  barangsiapa  menuruti  firman-Ku,  ia  tidak  akan  mengalami  maut
sampai selama-lamanya."

Firman pengajaran yang benar memberikan jaminan hidup kekal.

Firman Allah kuat, yaitu memberi kekuatan ekstra dari Sorga
2 Korintus 4:7-9
4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu
berasal dari Allah, bukan dari diri kami.
4:8 Dalam segala hal kami ditindas, namun tidak terjepit; kami habis akal, namun tidak putus asa;
4:9 kami dianiaya, namun tidak ditinggalkan sendirian, kami dihempaskan, namun tidak binasa.

Sehebat apa pun manusia di dunia, hanya manusia tanah liat yang rapuh, gampang putus asa, gampang bangga.
Oleh sebab itu, harus diisi harta Sorga, yaitu firman pengajaran yang benar. Sehingga kita bisa kuat dan teguh hati,
tidak mudah kecewa/ putus asa menghadapi apa pun di dunia. Tuhan memberi kemenangan.

Yohanes 16:33
16:33 Semuanya itu Kukatakan kepadamu, supaya kamu beroleh damai sejahtera dalam Aku. Dalam dunia kamu
menderita penganiayaan, tetapi kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia."

Hati damai sejahtera = diam dan tenang. Maka semua menjadi enak dan ringan.

Firman Allah lebih tajam dari pedang bermata dua, yaitu menyucikan dan membaharui hidup kita dari manusia
daging menjadi manusia rohani.
Matius 5:27-28
5:27 Kamu telah mendengar firman: Jangan berzinah.
5:28 Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang memandang perempuan serta menginginkannya, sudah
berzinah dengan dia di dalam hatinya.

Kita disucikan mulai dari hati dan pikiran yang adalah pusat kehidupan kita.

Matius 5:29
5:29 Maka jika matamu yang kanan menyesatkan engkau, cungkillah dan buanglah itu, karena lebih baik bagimu
jika satu dari anggota tubuhmu binasa, dari pada tubuhmu dengan utuh dicampakkan ke dalam neraka.
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Mata disucikan dari pandangan daging, sehingga kita bisa mengorbankan perkara jasmani untuk mencari perkara
yang rohani. Esau mengorbankan perkara rohani untuk mencari perkara jasmani, dan akibatnya kehilangan
segalanya.

Penyucian perbuatan.
Matius 5:30
5:30 Dan jika tanganmu yang kanan menyesatkan engkau, penggallah dan buanglah itu, karena lebih baik bagimu
jika satu dari anggota tubuhmu binasa dari pada tubuhmu dengan utuh masuk neraka.

Penyucian nikah/ tabiat daging, sehingga kita bisa saling mengaku dan saling mengampuni.
Matius 5:31-32
5:31 Telah difirmankan juga: Siapa yang menceraikan isterinya harus memberi surat cerai kepadanya.
5:32 Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang menceraikan isterinya kecuali karena zinah, ia menjadikan
isterinya berzinah; dan siapa yang kawin dengan perempuan yang diceraikan, ia berbuat zinah.

Penyucian mulut, mulai dengan berkata jujur.
Matius 5:33-37
5:33  Kamu  telah  mendengar  pula  yang  difirmankan  kepada  nenek  moyang  kita:  Jangan  bersumpah  palsu,
melainkan  peganglah  sumpahmu  di  depan  Tuhan.
5:34 Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah sekali-kali bersumpah, baik demi langit, karena langit adalah
takhta Allah,
5:35 maupun demi bumi, karena bumi adalah tumpuan kaki-Nya, ataupun demi Yerusalem, karena Yerusalem
adalah kota Raja Besar;
5:36  janganlah  juga  engkau  bersumpah  demi  kepalamu,  karena  engkau  tidak  berkuasa  memutihkan  atau
menghitamkan sehelai rambutpun.
5:37 Jika ya, hendaklah kamu katakan: ya, jika tidak, hendaklah kamu katakan: tidak. Apa yang lebih dari pada itu
berasal dari si jahat.

Titus 2:7
2:7 dan jadikanlah dirimu sendiri suatu teladan dalam berbuat baik. Hendaklah engkau jujur dan bersungguh-
sungguh dalam pengajaranmu,

Mulai dengan jujur soal pengajaran.

Amsal 15:8
15:8 Korban orang fasik adalah kekejian bagi TUHAN, tetapi doa orang jujur dikenan-Nya.

Maka kita menjadi rumah doa.

Mulut juga disucikan sehingga menghasilkan kata-kata iman.
Contohnya adalah perempuan yang 12 tahun pendarahan, menunjuk pada kebusukan dalam dosa-dosa. Tetapi
lewat kata-kata iman "Asal kujamah saja jubah-Nya, aku akan sembuh", perempuan ini bisa disembuhkan.
Contoh lain adalah perempuan Kanaan yang menghadapi nikah yang dirasuk setan, menunjuk pada masalah nikah
dan buah nikah, kehancuran, masa depan suram. Tetapi lewat kata-kata iman "Benar, Tuhan", perempuan ini bisa
ditolong.

Jujur dan kata-kata iman menghasilkan mujizat.

Tuhan memberkati.


